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ABSTRAK

Penelitian ini mengeksplorasi desain komunikasi dalam perpustakaan
dari perspektif teoritis. Fokusnya pada bagaimana teori komunikasi
dapat diterapkan untuk meningkatkan efektivitas komunikasi di
perpustakaan. Pendekatan yang dipakai literature review, penelitian
ini menganalisis elemen-elemen penting dalam desain komunikasi,
seperti komunikator, pesan, saluran, penerima, dan umpan balik.
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pencarian berbasis
website di Scopus, Google Scholar, Garba Rujukan Digital (Garuda),
DOAJ, dan EBSCOHost. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pustakawan memiliki peran sentral sebagai komunikator utama,
sementara pesan dan saluran komunikasi perlu dirancang sesuai
dengan kebutuhan pemustaka untuk memastikan keberhasilan
penyampaian informasi. Teori komunikasi seperti model Shannon-
Weaver, paradigma Lasswell, dan teori media rzchness terbukti relevan
untuk memahami dan meningkatkan proses komunikasi di
perpustakaan. Selain itu, teknologi informasi seperti media sosial dan
email perpustakaan, telah menjadi alat penting dalam mendukung
desain komunikasi modern. Penelitian ini merekomendasikan
pelatihan pustakawan dalam keterampilan komunikasi dan penerapan
strategi berbasis teori untuk menciptakan komunikasi yang lebih
inklusif dan efektif. Dengan menawarkan kerangka konseptual yang
kuat, studi ini berkontribusi pada pengembangan desain komunikasi

perpustakaan di era digital.

Kata kunci: desain komunikasi, perpustakaan, teori komunikasi

ABSTRACT

Communication Design in Library Science from a Theoretical
DPerspective. This rescarch explores communication design in libraries
from a theoretical perspective. It focuses on how communication theory
can improve library communication effectiveness. Using a literature
review approach, this research analyzes important elements in
communication design, such as communicator, message, channel,
receiver, and feedback. Data collection was done by conducting web-
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based searches on Scopus, Google Scholar, Garba Rujukan Digital
(Garuda), DOAJ, and EBSCOHost. The results show that librarians
have a central role as the main communicator, while messages and
communication channels need to be designed according to the needs of
the users to ensure the successful delivery of information.
Communication theories such as the Shannon-Weaver wmodel,
Lasswell’s paradigm, and media richness theory prove relevant to
understanding and improving the communication process in libraries.
In addition, information technologies such as social media and library
email, have become important tools in supporting modern
communication design. This research recommends training librarians
in communication skills and implementing theory-based strategies to
create more inclusive and effective communication. By offering a strong
conceptual framework, this study contributes to the development of
library communication design in the digital age.

Keywords: communication design, library, communication theory

A. Pendahuluan

Perpustakaan menjadi institusi penting yang menyimpan,
mengelola, serta menyebarluaskan informasi kepada masyarakat.
Seiring berjalannya waktu, fungsi perpustakaan mengalami
perkembangan, pada awalnya hanya sekadar menyediakan
informasi bertambah menjadi ruang inklusif sosial dan
kolaborasi ilmiah. Menurut Risma Firda Diana et al. (2022),
fungsi  penting  perpustakaan umum  terletak  pada
kemampuannya  dalam  menyediakan  akses  terhadap
pengetahuan serta menciptakan lingkungan sosial yang
mendukung pertukaran gagasan. Fungsi tersebut tidak akan
berjalan tanpa adanya komunikasi yang terjalin, antara satu
orang dengan orang lain, atau satu orang dengan sekelompok
orang. Di perpustakaan, komunikasi yang sering terjadi ialah
antara pemustaka dengan pustakawan. Menurut Nurcahyadi
(2022), kegiatan komunikasi menjadi keharusan yang berkaitan
dengan layanan di perpustakaan. Hal ini dapat dilihat dari
adanya kontak atau hubungan baik secara langsung maupun
tidak langsung antara pemustaka dan pustakawan, adanya pesan
yang disampaikan dan diterima, serta efek yang terjadi dari
pesan tersebut merupakan salah satu bentuk kegiatan
komunikasi di perpustakaan.

Komunikasi dalam bahasa Inggris disebut communication,
berasal dari bahasa Latin communicatus mempunyai makna
berbagi. Dalam komunikasi terjadi proses pertukaran ide atau
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gagasan (Sari et al., 2020). Tidak hanya tukar pendapat tetapi
mencakup hal yang lebih luas, artinya suatu proses
penyampaian pesan dimana seseorang atau lembaga berusaha
mengubah pendapat atau perilaku penerima pesan atau
penerima informasi (Caropeboka, 2017). Konteks komunikasi
di perpustakaan adalah bagaimana suatu desain komunikasi
menjadi elemen kunci dari informasi yang disampaikan ke
pemustaka secara efektif, baik dengan media fisik maupun
digital. Menurut Daryono, komunikasi dalam konteks
perpustakaan ialah suatu kebutuhan, karena perpustakaan
memiliki hubungan dengan informasi yang dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk dapat memenuhi kebutuhan informasinya.
Jadi komunikasi perpustakaan adalah sebuah interaksi antara
pemustaka dan pustakawan yang mendapatkan hasil informasi,
dan informasi perpustakaan sering terjadi di layanan sirkulasi,
karena disitulah terdapat banyak tanya jawab antara pemustaka
dengan pustakawan (Ismaya et al., 2021).

Desain  komunikasi yang terjadi di perpustakaan
melibatkan beberapa aspek, salah satunya ialah penggunaan
teknologi informasi dan media yang interaktif untuk
mempermudah akses informasi. Komunikasi yang efektif di
dalam dan luar organisasi diperlukan untuk memastikan
tercapainya tujuan perpustakaan sebagai penyedia informasi dan
katalisator. Komunikasi yang efektif di perpustakaan sangat
diperlukan karena perpustakaan sebagai pusat informasi yang
menghadapi tantangan dalam memenuhi kebutuhan pemustaka
yang semakin kompleks. Menurut Audy & Rohman (2024),
adanya keterbukaan, komunikasi, rasa saling percaya antar
anggota, dan menghargai kontribusi setiap pihak merupakan
kunci dalam melakukan komunikasi efektif.

Komunikasi di perpustakaan saat ini tidak lagi proses
pertukaran informasi yang searah, melainkan sebuah dialog yang
kompleks dan beragam, serta melibatkan berbagai pemangku
kepentingan, termasuk pustakawan, peneliti, mahasiswa,
anggota masyarakat, dan platform digital. Oleh karena itu, para
peneliti menyimpulkan bahwa keterampilan komunikasi
diperlukan untuk pustakawan modern (Afkhami et al., 2019).
Muncul paragdima baru dalam komunikasi perpustakaan, saat
ini perpustakaan dituntut untuk ikut serta menggunakan
teknologi. Namun, desain komunikasi yang optimal tidak hanya
mengandalkan teknologi semata, tetapi juga memperhatikan
aspek-aspek psikologis dan sosial. Sehingga poin-poin tersebut
menjadi elemen penting untuk berkomunikasi di dalam
perpustakaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi desain
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komunikasi dalam ilmu perpustakaan dari perspektif teoritis.
Fokus penelitian pada bagaimana teori-teori komunikasi dapat
diterapkan untuk meningkatkan proses komunikasi di
perpustakaan, baik dalam konteks internal organisasi maupun
dalam hubungan dengan komunitas eksternal. Melalui
pendekatan /Jterature review, penelitian ini berupaya menyusun
kerangka  konseptual yang dapat digunakan  untuk
mengembangkan desain komunikasi yang lebih efektif di
perpustakaan. Eksplorasi teoritis tidak hanya menggambarkan
kondisi saat ini, namun juga memberikan wawasan yang dapat
menginformasikan perkembangan masa depan dibidang ilmu
perpustakaan, desain komunikasi, dan penyampaian layanan
informasi.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan baru bagi pustakawan dan pengelola perpustakaan
dalam merancang strategi komunikasi yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna di era digital. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan teori
komunikasi dalam  konteks perpustakaan  tetapi juga
menawarkan panduan praktis bagi pengelola perpustakaan
untuk meningkatkan kualitas layanan mereka. Perspektif teoritis
yang disajikan diharapkan dapat memicu diskusi lebih lanjut
tentang peran komunikasi dalam mendukung transformasi
perpustakaan modern.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah
metode study literature review. Studi ini bertujuan menganalisis
teori-teori komunikasi yang relevan dalam desain komunikasi di
perpustakaan. Metode ini memungkinkan penulis untuk
menggali informasi dari sumber-sumber yang terpercaya, yaitu
sumber-sumber seperti jurnal ilmiah, buku, artikel konferensi,
serta laporan-laporan penelitian sebelumnya. Penulis merancang
penelitian ini sebagai studi eksploratif berbasis literatur.
Tujuannya untuk mengidentifikasi teori komunikasi tentang
desain komunikasi yang ada di perpustakaan dan melihat
integrasi antara teori dan praktik untuk menghasilkan kerangka
konseptual yang komprehensif. Pengumpulan data dilakukan
melalui pencarian basis data ilmiah seperti Scopus, Google
Scholar, Garba Rujukan Digital (Garuda), DOAJ, dan
EBSCOHost dengan menggunakan kata kunci seperti desain
komunikasi, komunikasi secara umum, perpustakaan, dan
interaksi komunikasi di perpustakaan. Pengambilan data
didasarkan pada tahun terbit, yaitu selama lima tahun terakhir
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sebagai sumber data utama, guna menjaga relevansi dan kualitas
sumber data.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Elemen-Elemen Desain Komunikasi di Perpusta-
kaan

Desain komunikasi dalam konteks ilmu perpustakaan
dapat dipahami sebagai suatu pendekatan yang sistematis
untuk mengatur dan memfasilitasi komunikasi yang terjadi
antara pustakawan dengan pemustaka. Hal itu bertujuan
untuk mencapai pemahaman yang jelas, efektif, dan efisien.
Elemen-elemen dalam desain komunikasi ini mencakup
komunikator, pesan, saluran, penerima, dan umpan balik.
Elemen desain komunikasi memungkinkan penyampaian
informasi yang baik dalam bentuk verbal maupun nonverbal.

Pustakawan adalah komunikator utama, berkomunikasi
dengan pemustaka melibatkan interaksi sosial yang
kompleks, baik verbal maupun nonverbal (Kurniawati,
2022). Kemampuan komunikasi yang dimiliki pustakawan
merupakan faktor utama dalam mengembangkan hubungan
yang positif. Selain itu, kemampuan mendengarkan dengan
baik, memiliki sifat yang menyenangkan, dapat
menggabungkan komunikasi verbal dan nonverbal saat
memberikan layanan ke pemustaka juga memiliki peran
penting (Mustofa et al., 2024). Setidaknya, pustakawan juga
memiliki respon yang cepat dalam berkomunikasi, terutama
jika pengguna membutuhkan informasi tentang layanan
perpustakaan (Wuryan et al, 2023). Seluruh hal tersebut
penting untuk membangun hubungan yang efektif dengan
pemustaka, baik melalui dialog langsung maupun melalui
media daring seperti ezzai/ atau media sosial.

Elemen selanjutnya ialah pesan. Dalam desain
komunikasi perpustakaan, pesan yang disampaikan haruslah
jelas, terstruktur, dan mudah dimengerti oleh pemustaka.
Pesan yang disampaikan dalam desain komunikasi
perpustakaan melibatkan informasi yang dikemas dalam
berbagai format, seperti katalog digital, buku cetak, atau
buku panduan penggunaan perpustakaan. Pustakawan dapat
menyampaikan pesan yang berupa informasi ilmu
pengetahuan, seperti ketersediaan bahan pustaka, gpen access
Journal, dan sebagainya. Dalam penyampaian pesan terdapat
juga media yang digunakan untuk menyampaikan informasi.
Media yang digunakan untuk menyampaikan informasi
dimaksud berupa bahan perpustakaan baik yang berbentuk
cetak maupun elektronik (Kurniawati, 2022). Penyampaian
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pesan kepada pemustaka harus jelas agar tidak menimbulkan
salah persepsi atau salah paham di kalangan pemustaka.

Ada pemberi pesan, maka ada pula yang menerima
pesan. Jika yang memberikan pesan adalah pustakawan,
maka yang menjadi penerima pesan adalah pemustaka. Pesan
adalah inti dari komunikasi, oleh sebab itu, pemustaka
memiliki peran aktif dalam menentukan keberhasilan desain
komunikasi di perpustakaan. Menurut Miller (1960),
komunikasi pada dasarnya merupakan penyampaian pesan
yang disengaja dari sumber terhadap penerima dengan
tujuan mempengaruhi tingkah laku pihak penerima. Desain
pesan  harus  mempertimbangkan  audiens,  tujuan
komunikasi, dan konteks situasi. Penggunaan simbol atau
gambar yang mendukung pesan juga penting, seperti
menggunakan ikon buku untuk menunjukkan area koleksi,
atau gambar komputer untuk menunjukkan akses internet.
Pengiriman pesan dapat dilakukan melalui  saluran
komunikasi yang terdapat di pepustaakaan.

Saluran komunikasi meliputi media fisik dan digital.
Saluran ini berfungsi sebagai perantara antara pustakawan
dan pemustaka untuk menyampaikan informasi. Dalam
perpustakaan, saluran komunikasi sangat bervariasi, mulai
dari komunikasi langsung antar pustakawan dengan
pengunjung, pengumuman melalui papan atau poster, hingga
penggunaan teknologi seperti emaz/ atau aplikasi berbasis
website. Menurut Kurniawati (2022), saluran digunakan untuk
berkomunikasi dengan berbagai orang secara formal
maupun nonformal, secara tatap muka (face 10 face
communication) ataupun bermedia (mediated communication).
Sebagai contoh, pengumuman yang memanfaatkan media
sosial atau website perpustakaan mungkin lebih efektif dalam
menjangkau audiens muda, sementara penggunaan papan
pengumuman tradisional lebih tepat untuk audiens yang
lebih tua atau mereka yang mengunjungi ruang fisik
perpustakaan (Saputra Efan, 2022). Oleh sebab itu, desain
saluran komunikasi harus memperhatikan audiens yang
beragam dan memilih metode yang paling efektif agar dapat
menjangkau para pemustaka.

Elemen selanjutnya ialah umpan balik (feedbacak) yang
memungkinkan perpustakaan untuk melakukan evaluasi
desain komunikasi. Menurut Sastropoetro dalam Kurniawati
(2022), umpan balik adalah jawaban atau reaksi yang datang
dari komunikan atau datang dari pesan itu sendiri.
Pernyataan tersebut sama dengan yang dikemukakan oleh
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AS (2023) yang mengatakan bahwa umpan balik merupakan
reaksi terhadap pesan bahwa penerima telah menerima
kembali pesannya dalam bentuk stimulus dari penerima
dalam proses balik komunikasi. Dalam konteks komunikasi
di perpustakaan, umpan balik dapat berupa kritik dan/atau
saran, maupun sebuah pertanyaan yang muncul setelah
pemustaka berinteraksi dengan pustakawan. Sistem desain
komunikasi yang efektif perlu memperhatikan mekanisme
untuk menerima umpan balik, seperti adanya petugas yang
siap menjawab pertanyaan pengunjung atau adanya fitur di
website  perpustakaan yang memungkinkan pemustaka
memberikan penilaian terhadap layanan. Untuk itu,
pustakawan harus menerima umpan balik dari pemustaka
karena komunikasi akan terus terjadi di perpustakaan mulai
dari tingkat yang sudah dikenal hingga tingkat yang tidak
dikenal, sekalipun yang berulang terus-menerus (Wuryan et
al.,, 2023).

2. Teori Komunikasi Dalam Perpustakaan

Terdapat teori-teori komunikasi yang diadaptasi di
perpustakaaan, yaitu: (1) Model Komunikasi Shannon-
Weaver, (2) Paradigma Lasswel, (3) Teori media Richness.
Teori komunikasi yang dikembangkan oleh Claude Shannon
dan Warren Weaver dalam The Mathematical Theory of
Commmunication (1949) merupakan salah satu teori komunikasi
yang paling berpengaruh dalam ilmu komunikasi dan banyak
digunakan untuk menganalisis komunikasi dalam berbagai
bidang, termasuk juga komunikasi di perpustakaan. Model
komunikasi yang dikembangkan oleh Shannon-Weaver ini
sering kali disebut sebagai model matematis atau teori
informasi. Seperti yang dituliskan Rohanda dalam
penelitiannya yang betjudul “Landasan Iimiah lmn Informasi
Perpustakaan  dalam  Perspektif 1imu Komunikasi”, penulisan
Shannon dalam bentuk matematik seperti H= XP(x)-
logP(x)= 2-P(x) logP(x), yang kemudian dikumpulkan dalam
bentuk narasi dan angka. Namun, teori ini tetap berlaku
untuk komunikasi manusia, dan tetap sangat berpengaruh
dalam ilmu sosial modern (Stockton Riverside College,
2020).

Penelitian yang dilakukan (Hayati, 2014), menuliskan
bahwa Shannon-Weaver memberikan ungkapan, yaitu
komunikasi adalah bentuk dari interaksi manusia yang saling
mempengaruhi satu sama lain, baik secara sengaja maupun
tidak disengaja. Shannon-Weaver memiliki 6 kunci dalam
proses komunikasi, yaitu: (1) the sender (2) ther encoder (3) the
channel (4) the decoder (5) destination (6) noise.
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The sender, atau pengirim yaitu seseorang yang bertugas
membuat dan mengirimkan pesan. Pesan yang dibuat dan
dikirim memuat informasi-informasi yang dibutuhkan oleh
penerima pesan. Sender tidak hanya dalam bentuk
perseorangan, tetapi juga bisa dalam bentuk sekelompok
orang atau sebuah organisasi (Stockton Riverside College,
2020). Dalam konteks perpustakaan, pengirim bisa berupa
pustakawan atau sistem yang menyampaikan informasi
kepada pemustaka, seperti pengumuman jam layanan
ataupun informasi terkait layanan. Dan bisa juga sebaliknya,
dimana pemustaka yang lebih dahulu mengirimkan pesan
yang berupa pertanyaaan kepada pustakawan, seperti layanan
yang tersedia ataupun hanya sekedar bertanya password Wi-Fi.

The encoder adalah suatu entitas (transimisi) yang mampu
mengubah pesan menjadi sinyal yang dikirim melalui saluran
(¢hannel). Encoder ini dapat berupa individu, kelompok, atau
bahkan mesin pengubah pesan, bisa ditulis atau diucapkan,
atau juga bisa melalui isyarat atau bahasa tubuh. Bahkan
menggunakan gif dan emoji adalah bentuk pengkodean
(Stockton Riverside College, 2020).

The channel atau saluran, mengacu pada bagaimana suatu
pesan dikirimkan. Channel atau saluran ini merupakan media
yang digunakan untuk mengirimkan pesan dari pengirim ke
penerima. Saluran komunikasi di perpustakaan dapat berupa
suara (tatap muka), tulisan (poster atau pengumuman), atau
bahkan melalui media digital (website atau aplikasi). Saluran
komunikasi  juga  dapat berupa  visualisasi = yang
menggabungkan antara suara hingga gambar tergantung
pada salurannya, pengirim dan penerima mungkin
memerlukan peralatan seperti ponsel atau komputer
(Stockton Riverside College, 2020).

The decoder merupakan mesin penerima yang akan
membentuk menjadi pesan. Mesin ini akan mengambil
semua data komunikasi, termasuk kata-kata, visual, sampai
intonasi yang membentuk terjadinya komunikasi. Data-data
tersebut akan diterima dan dipahami oleh penerima pesan
(recezver) dalam bentuk informasi. Pesan tersebut dapat
diterima secara lisan ataupun tertulis.

Destination yaitu kemana pesan dituju. Dalam konteks di
perpustakaan, tujuan dari penyampaian pesan ialah kepada
pemustaka.

Noise atau gangguan, adalah elemen yang dapat
menghalangi pesan untuk sampai dengan jelas kepada
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penerima. Menurut DeVito (2008), gangguan ini bisa berupa
kebisingan fisik (physical noise), tetapi juga mencakup faktor
seperti kesalahan interpretasi dan bias atau prasangka
(psychological noise), serta gangguan yang berasal dari luar
pengirim dan penerima pesan (physiological noise). Dalam
perpustakaan, gangguan bisa berupa ruang yang bising, atau
penggunaan bahasa yang sulit dipahami oleh sebagian
pemustaka.

Melalui model komunikasi Shannon-Weaver,
perpustakaan dapat membuat kerangka kerja untuk
memahami alur informasi yang terjadi di perpustakaan.
Sebagai contoh, saat perpustakaan ingin mengumumkan jam
operasional atau jadwal kegiatan kepada pengguna,
pustakawan (pengirim) akan menyampaikan pesan melalui
saluran yang dipilih (misalnya poster atau website). Pemustaka
(penerima) akan menerima dan menafsirkan pesan tersebut,
namun gangguan (tulisan yang terlalu kecil atau desain yang
tidak menarik) bisa menghalangi pemahaman.

Teort komunikasi yang kedua adalah Paradigma Lasswell,
H. D. (1948) dalam The Structure and Function of Commmunication
in Society. The Communication of ldeas lebih dikenal dengan
paragdima Lasswell, melalui pertanyaan intinya menjadi alat
untuk  melakukan  evaluasi  desain  komunikasi  di
perpustakaan. Menurut paradigma Lasswell, cara untuk
menggambarkan tindakan dalam berkomunikasi adalah
dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: Who, Says
what; In which channel; To whom; With what effect?

Menurut paradigma Lasswell dalam Kurniawati (2022),
komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban dari
pertanyaan yang diajukan, yaitu: (1) komunikator (siapa yang
mengatakan) (2) pesan (mengatakan apa) (3) media (melalui
saluran apa) (4) komunikan (kepada siapa) (5) efek (dengan
dampak apa). Melihat paragdima Lasswell tersebut, dapat
diartikan bahwa proses komunikasi dapat terjadi apabila
komunikator membuat (encode) pesan dan menyampaikannya
melalui saluran tertentu pada penerima pesan schingga
menimbulkan efek tertentu. Penjelasan dibawah ini adalah
elemen-elemen paragdima Lasswell yang terjadi dalam
komunikasi di perpustakaan.

Siapa (who) — komunikator. Elemen pertama dalam
model Lasswell adalah komunikator, yaitu dapat berupa
individu, sekelompok orang, atau organisasi yang
mengirimkan pesan. Dalam konteks perpustakaan, ini bisa
berupa pustakawan yang bertanggung jawab untuk
menyampaikan informasi kepada pemustaka. Komunikator
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memegang peranan penting dalam membentuk pesan yang
akan dikomunikasikan karena cara mercka menyampaikan
informasi dapat mempengaruhi pemahaman penerima.

Mengatakan apa (says what) — pesan. Elemen kedua
adalah pesan itu sendiri, yaitu informasi yang dikirim oleh
komunikator. Pesan ini bisa berupa apapun, seperti
pengumuman tentang jam operasional perpustakaan,
informasi tentang layanan, atau panduan yang memberikan
instruksi kepada pemustaka. Dalam dunia perpustakaan,
penting bagi pustakawan untuk merancang pesan dengan
jelas dan efektif agar dapat dipahami dengan baik oleh

penerima pesan.

Dengan saluran apa (i which channel) — saluran. Saluran
merujuk pada media atau cara yang digunakan untuk
mengirimkan pesan dari pengirim ke penerima. Saluran ini
bisa berupa komunikasi langsung seperti percakapan tatap
muka, penggunaan media sosial, situs web, atau ezail. Dalam
konteks perpustakaan, saluran komunikasi bisa mencakup
berbagai platform, seperti website perpustakaan, media sosial,
postet, ezail, atau layanan langsung di tempat.

Kepada siapa (70 whom) — penerima. Penerima adalah
pihak yang menerima pesan. Penerima bisa berupa individu
atau kelompok yang diharapkan untuk memahami pesan
yang dikirimkan. Dalam perpustakaan, penerima pesan
adalah pengguna perpustakaan, yang bisa bervariasi seperti
mahasiswa, peneliti, hingga masyarakat umum. Komunikasi
harus disesuaikan dengan audiens yang berbeda agar pesan
yang disampaikan bisa diterima dan dipahami dengan baik.

Dengan efek apa (with what effect) — efek/pengaruh.
Elemen terakhir dalam model Lasswell adalah efek atau
pengaruh dari pesan yang disampaikan. Efek ini mengacu
pada hasil atau dampak yang timbul setelah pesan diterima
oleh penerima. Di perpustakaan, efek ini bisa berupa
pemahaman yang lebih baik tentang layanan yang tersedia,
perubahan dalam perilaku pengguna (misalnya, peningkatan
penggunaan fasilitas atau program tertentu), atau
peningkatan keterlibatan dengan pustakawan. Menganalisis
efek sangat penting untuk mengetahui apakah pesan yang
disampaikan berhasil atau perlu diperbaiki.

Teori ketiga adalah teori media Richness. Teori ini
dikembangkan oleh Richard L. Draft dan Robert H. Lengel
pada tahun 1984, yang mengusulkan bahwa efektivitas
komunikasi sangat bergantung pada "kekayaan" atau kualitas
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media komunikasi yang digunakan. Kekayaan media itu
sendiri mengacu pada kapasitas suatu media dalam
menyampaikan informasi (Koentjoro, 2020). Teori kekayaan
media muncul berdasarkan perluasan dari teori pengolahan
informasi sosial dan teori kontingensi (Venus dan
Munggaran dalam Iswatunisa, 2022). Media dikategorikan
berdasarkan kemampuannya untuk mentransfer informasi
yang lebih kompleks, dan tingkat keragaman atau kejelasan
komunikasi yang dapat dicapai dalam suatu interaksi.

Menurut Dainton dan Zelley, teori ini mengemukakan
bahwa kekayaan suatu media dinilai dari empat karakteristik,
yaitu: kecepatan umpan balik, kemampuan membawakan
kepribadian penyampai informasi, ketersediaan berbagai
jenis isyarat, dan keragaman bahasa yang digunakan
(Koentjoro, 2020). Media yang kaya sangat dibutuhkan
ketika pesan sangat tidak jelas (Irawan, 2013), itulah
mengapa teori media richness berfokus pada dua hal utama,
yaitu kemampuan media menangani informasi dan
kompleksitas pesan untuk dikomunikasikan. Jika pesan
tersebut kompleks dan membutuhkan klarifikasi, umpan
balik cepat, atau informasi kontekstual, media yang lebih
kaya seperti tatap muka lebih dianjurkan. Akan tetapi, untuk
pesan yang lebih sederhana atau tidak memerlukan banyak
penjelasan media yang lebih ringan seperti pesan teks dapat
lebih efisien. Contoh media teks: poster, gambar, papan
pengumuman.

Penerapan teori ini dalam konteks perpustakaan sangat
penting, terutama ketika berhubungan dengan interaksi
antara pustakawan dan pemustaka. Pustakawan diharuskan
memilih media komunikasi yang sesuai untuk memastikan
pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh
pemustaka. Misalnya, jika pustakawan harus menyampaikan
instruksi teknis yang rumit mengenai penggunaan sistem
katalog online atau database, media yang lebih kaya seperti
pertemuan langsung atau tutorial video lebih disarankan
daripada instruksi tertulis. Namun, untuk pengumuman
umum seperti jadwal perpustakaan atau informasi acara,
media seperti media sosial atau situs web yang lebih
sederhana mungkin sudah cukup efektif. Teori Media
Richness memberikan wawasan yang sangat berharga dalam
menentukan saluran komunikasi yang tepat, tidak hanya di
dunia bisnis atau organisasi tetapi juga di sektor pelayanan
publik seperti perpustakaan.
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D. Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini mengidentifikasi dan menganalisis elemen-
elemen penting dalam desain komunikasi di perpustakaan
menggunakan pendekatan /Jzerature review. Temuan utama
menunjukkan bahwa desain komunikasi di perpustakaan
mencakup beberapa komponen kunci, seperti: komunikator,
pesan, saluran, penerima, dan umpan balik. Elemen-elemen ini
berfungsi secara terintegrasi untuk memastikan informasi
disampaikan dengan efektif kepada pemustaka. Pustakawan
yang berperan sebagai komunikator utama memiliki peran
sentral dalam menciptakan interaksi yang positif dengan
pemustaka, baik melalui komunikasi langsung maupun media
digital. Dalam proses ini, pesan yang disampaikan harus
dirancang secara jelas dan terstruktur, sementara saluran
komunikasi yang digunakan perlu disesuaikan dengan
karakteristik audiens dan kebutuhan informasi mereka. Teori
komunikasi, seperti model Shannon-Weaver, paradigma
Lasswell, dan teori Media Richness, memberikan kerangka kerja
yang relevan untuk dapat memahami proses komunikasi di
perpustakaan. Model Shannon-Weaver, menyoroti pentingnya
pengiriman pesan yang bebas dari distorsi, sementara paradigma
Lasswell ~ memberikan  pendekatan  sistematis  untuk
mengevaluasi efektivitas komunikasi. Di sisi lain, teori Media
Richness menekankan pentingnya pemilihan saluran komunikasi
yang sesuai dengan kompleksitas pesan dan kebutuhan umpan
balik. Ketiga teori ini membantu menjelaskan bagaimana
perpustakaan dapat meningkatkan komunikasi antar pustakawan
dan komunikasi dengan pemustaka.

Penelitian ini memberi rekomendasi untuk meningkatkan
desain komunikasi di perpustakaan. Salah satunya adalah perlu
pelatihan pustakawan dalam keterampilan komunikasi, termasuk
kemampuan untuk berkomunikasi secara verbal, nonverbal, dan
melalui  teknologi. Pustakawan juga disarankan untuk
mengintegrasikan teori komunikasi dalam perancangan strategi
komunikasi mereka, dengan fokus pada pemilihan saluran
komunikasi yang sesuai. Penggunaan teknologi informasi harus
disesuaikan dengan kebutuhan pemustaka, memastikan bahwa
semua saluran komunikasi dirancang untuk inklusivitas dan
efektivitas. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan
kontribusi yang signifikan dalam bentuk kerangka konseptual
untuk desain komunikasi di perpustakaan modern. Perspektif
teoritis yang disajikan tidak hanya menggambarkan kondisi saat
ini tetapi juga memberikan wawasan yang dapat digunakan
untuk menginformasikan pengembangan masa depan dalam
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ilmu perpustakaan. Selain itu, temuan ini diharapkan dapat
memicu diskusi lebih lanjut mengenai peran komunikasi dalam
mendukung transformasi perpustakaan di era yang akan datang.
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